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MOTTO 

 

 ولا تكسل و لا تك غافلا فندامة العقبى لمن يتكاسلاجهد 

“Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan, karena 
ssesungguhnya penyesalan itu hanya bagi orang yang  

bermalas-malasan” 
(Pepatah Arab) 
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ABSTRAK 

Hativa Sari, Gaya Bahasa dalam Surat al-Syu‘ara>’ (Kajian 
Stilistika). Tesis, Yogyakarta, Program Magister Fakultas Adab dan Ilmu 
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Al-Quran merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw. 
Di dalamnya terdapat petunjuk bagi umat Muslim. Al-Quran terkenal 
akan keindahan gaya bahasa yang dimilikinya, seperti pengulangan 
redaksi pada ayat-ayatnya, ritme yang indah pada setiap akhir ayatnya, 
serta permainan bahasanya yang menyimpang dari kaidah bahasa Arab 
yang sudah ada, namun justru di sanalah sisi keindahan yang dimilikinya.  

Salah satu surat yang membicarakan tentang al-Quran adalah 
surah al-Syu‘ara>’. Di mana orang-orang kafir mengira bahwa al-Quran 
adalah sebuah syair ataupun sihir yang dibawa oleh Para Nabi Allah. Di 
dalamnya juga menceritakan kisah para Nabi yang berdakwah menyeru 
kaumnya untuk bertaqwa kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya. 
Penelitian ini mencoba untuk melihat sisi keindahan gaya bahasa al-
Quran serta efek yang ditimbulkan pada makna di setiap kalimatnya. 
Maka cara yang tepat untuk melihat sisi keindahan al-Quran ini dari segi 
bahasa dan maknanya adalah stilistika. Ilmu stilistika merupakan salah 
satu bidang ilmu yang mampu membongkar kemukjizatan al-Quran 
melalui pemilihan kata dan gaya bahasanya yang khas. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian yang ditemukan pada level fonologi terdapat efek keserasian 
bunyi dan efek terhadap makna. Pada level morfologi terdapat bentuk 
isim fa>’il, al-Fi’l mabni li al-Majhu >l, isim tafd}il, dan haz|f al-harf. Pada 
level sintaksis ditemukan isim nakirah dan ma’rifah, serta beragam 
bentuk kalimat seperti kalimat verbal, nominal, interogatif dan tikrar. 
Pada level semantik ditemukan pola kata bersinonim, antonim dan 
polisemi. Pada level imagery ditemukan permainan gaya bahasa berupa 
tasybi>h, maja>z kina>yah, apostrof dan eufemismus. 

 

Kata Kunci: Stilistika, surat al-Syu‘ara>’ 
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  الملخص

، الأسلوبية في السورة الشعراء، البحث، يوجياكر�، لدرجة حاتفا ساري
الماجستير في كلية الأدب و علم الثقافة بجامعة الإسلامية الحكومية سونن كاليجاغا 

 ٢٠٢٠يوجياكر� 

ى للمسلمين. هدالقرآن هو أعظم المعجزة لنبي محمد صلى الله عليه و سلم. فيه 
يعرف القرآن بجمال أسلوبه اللغوي، مثل التكرار اللفظي في الآGت، و الإيقاع الجميل 
في الأخير الأية، و الأسلوبية التي تخرج من القواعد اللغة العربية، فهذ من الجمال الأسلوبية 

  اللغوية.

ؤمنين لميعتقد غير ا إحدى الرسائل التي تتحدث عن القرآن هي سورة الشعراء.
أن القرآن هو قصيدة أو سحر جلبه أنبياء الله. فيه يروي قصة بعض الأنبياء الذين يدعون 

تحاول هذه الدراسة أن ترى جمال أسلوب لغة القرآن  قومه لطاعة الله و طاعة رسةله.
لذا فإن الطريقة الصحيحة لرؤية جمال القرآن من حيث اللغة  وآdره على معنى كل جملة.

الأسلوبية. علم الأسلوبيات هو أحد مجالات العلوم القادرة على تفكيك والمعنى هي 
  .معجزات القرآن من خلال اختيار الكلمات وأسلوب لغتها الفريدة

هذا البحث عبارة عن بحث مكتبة يستخدم منهجًا وصفيًا نوعيًا. نتائج البحوث 
على  ى المعنى. علالموجودة على المستوى الصوتي لها rثير الانسجام الصوتي والتأثير

 اسم فاعل، الفعل مبني للمجهول، اسم تفضيل، و ، توجد أشكال من المستوى الصرفي
حذف الحرف. على المستوى النحوي توجد اسم نكرة و معرفة، جمل المتنوعة مثل الجملة 
الاسمية و الجملة الفعلية، الإستفهامية، و تكرار. على المستوى الدلالي توجد الترادف،و 

 اد، و المشترك اللفظي. على المستوى التصويري توجد الأسلوبية التشبيح، و ا}از والتض
  الكناية.

  الكلمات الرئيسية: الأسلوبية، سورة الشعراء
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman 

transliterasi yang berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada 

komunitas yang lain. Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) 

yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Menteri Agama R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

tentang pedoman Transliterasi dari Arab ke Latin. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 



 
 

xi

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْ,َ- Fatḥah dan Ya Ai A dan I 

 ْ.َ- Fatḥah dan Wau Au A dan U 
 

Contoh: 

  َ/0ْ1َ : kaifa      َھَْ.ل : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

ى... َ ا |... َ  Fatḥah dan 

Alif atau Ya 

Ā a dan garis 

di atas 

6-◌ِ Kasrah dan Ya Ī i dan garis 

di atas 

-◌ُ.  Ḍammah dan 

Wau 

Ū u dan garis 

di atas 
 

Contoh: 

 māta      َ<0ِْ= : qīla : َ;:تَ  

 yamūtu : ?َُ<ْ.تُ      ramā : رََ;6 
 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : رَوBCَُْ اAطْ@َ:لِ  

BَF?ْGِ>َEُْ اBَDCِ:َ@Eُْ ا   : al-madīnah al-fāḍilah 

  ُB>َHْIِEْا  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ◌), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 
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 :َFَّLَر : rabbanā     ُMIَEْا : al-hajj 

 :َF0ْ َّNَO : najjainā     Pَ ِّRُO : nu’ima 

  ُّTIَEْا : al-haqq     ٌّوGُVَ : ‘aduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّ6ِ-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

  ٌّ6ِDVَ : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

  ُّ6ِLXَVَ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar    

(-). Contohnya: 

  ُY>َّْZEا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

  ُBَE[َEْ َّ[Eا : al-zalzalah (az-zalzalah) 

  ُBَ@\َDَْ@Eْا : al-falsafah 

 al-bilādu : اEْ^ِ[دَُ  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 syai’un : شَْ,ءٌ     Xُ;ُ_َ` : ta’ murūnaوْنَ  

 umirtu : أِ;Xْتُ     ’al-nau : اFEَّْْ.ءُ  
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), Sunnah, khusus, dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibār āh bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

  eُ?ِْاللهد  : dīnullāh    :ِLg  : billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  ْPُھ  ْ,ِh  Bِ>َiَْاللهر  : hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 
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pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Syahru Ramaḍān al-laẓī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiẓ min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Quran merupakan bacaan sempurna yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat 

Jibril. Al-Quran merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW 

dan juga  merupakan kitab suci umat Muslim yang di dalamnya 

terdapat petunjuk bagi mereka. Menurut Quraish shihab, meskipun 

manusia telah mengenal baca tulis semenjak lima ribu tahun yang lalu, 

namun tidak ada bacaan apapun  yang mampu menandingi al-Quran.1 

Al-Quran merupakan kitab suci yang terakhir diturunkan, 

meskipun terakhir turun, sebagai kitab suci al-Quran mempunyai 

karakteristik tersendiri yang berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya. 

Al-Quran memiliki gaya bahasa sastra yang indah serta puitis. Oleh 

karena itu, tidak ada seorangpun yang mampu menandingi keindahan 

serta keunikan gaya bahasa yang dimiliki oleh al-Quran. Bahkan orang 

Arab yang menggunakan bahasa Arabpun tidak mampu menandinginya 

begitu juga dengan para linguistik dan sastrawan. Berdasarkan hal 

tersebut, Nurcholish mengatakan bahwa gaya bahasa yang terdapat di 

dalam al-Quran memang berbeda dengan gaya bahasa harian orang-

orang Arab begitu juga dengan bahasa Arab yang terdapat dalam 

hadist.2 

Pada dasarnya pengkajian al-Quran melalui pendekatan 

linguistik bukanlah suatu hal yang baru. Pendekatan linguistik dalam 

                                                           
1 Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 3 
2 Nurcholish, Islam dan Doktrin Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang 

Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderatan,(Jakarta: Paramadina, 1992), 
hlm. 365 
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kajian al-Quran menfokuskan kajiannya pada analisis struktural 

kebahasaannya. Salah satu bidang ilmu linguistik yang digunakan 

untuk membedah isi al-Quran adalah stilistika, kemudian kajian ini 

berkembang menjadi stilistika al-Quran. Kajian stilistika al-Quran ini 

mengfokuskan kajiannya pada penggunaan bahasa yang terdapat di 

dalam al-Quran beserta efek dari gaya bahasa tersebut, baik itu 

terhadap makna maupun keserasian bunyi yang ditimbulkannya.3 

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa al-Quran 

mempunyai gaya bahasa sastra yang indah serta puitis. Maka al-Quran 

memiliki keunggulan serta kelebihan tersendiri. Dalam catatan sejarah 

al-Quran memberi pengaruh besar dalam sebuah peradaban, hal ini 

diklaim oleh Nasr Hamid Abu Zaid sebagai peradaban teks (hadrah al-

nas}).4 

Penggunaan bahasa Arab dalam al-Quran tak luput juga dari 

teori dan kaidah-kaidah bahasa Arab yang sudah ada namun terkadang 

adanya penyimpangan bahasa dalam al-Quran yang justru hal tersebut 

memberikan sentuhan keindahan pada al-Quran itu sendiri. Seperti 

terjadinya pembuangan atau penghapusan huruf yang terdapat dalam 

surat al-Syu‘ara>’ pada ayat berikut :  

öΝçλm;uρ ¥’ n?tã Ò= /Ρ sŒ ß∃% s{ r' sù βr& Èβθè=çFø)tƒ ∩⊇⊆∪    

Aku berdosa terhadap mereka maka aku takut mereka 

akan membunuhku. (QS: Al-Syu‘ara>’: 14) 

                                                           
3 Lihat Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, 

(Yogyakarta: Karya Media, 2013), hlm. 87 
4 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum an-Nass: Dirasah fi Ulum al-Quran, 

(Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Araby, 1994), h. 9 
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Adanya pembuangan ya mutakallim pada ayat di atas tentu 

memiliki alasan tersendiri, maka ditemukan bahwa pembuangan ya 

mutakallim pada ayat di atas terjadi untuk memberikan efek keserasian 

bunyi terhadap ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.  

Begitu juga dengan bentuk-bentuk pengulangan redaksi kalimat, 

Seperti yang ditemukan dalam surat al-Syu‘ara>’, di dalamnya terdapat 

kalimat yang diulang-ulang. ا الله و أط���ن����)(  dengan beragam tema. 

Uniknya lagi kalimat yang diulang-ulang dalam surat al-Syu‘ara>’ ini 

terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat )االله و أط���نإ�� ��� ر��ل أ���� ،��� 

� و�� أ����% رب ا���#��"! إن أ"!ي إو� أ����� � & (  pengulangan kalimat 

seperti ini terdapat pada ayat ke 107-109, 125-127, 143-145, 162-164 

dan 178-190. Sedangkan pada ayat 110 dan 131 pengulangan kalimat 

terjadi tetapi tanpa diawali dan diakhiri oleh dua kalimat lain di atas. 

Maka jelaslah bahwa kalimat ini tentu memiliki nilai sastra yang tinggi 

dan makna yang tersembunyi. 

Terjadinya pengulangan redaksi yang sama seperti penjelasan di 

atas, merupakan suatu fenomena bahasa yang terdapat di dalam al-

Quran. Bentuk pengulangan yang ditemukan di dalam al-Quran 

berbeda dengan pengulangan yang ditemukan dalam kalam Arab. 

Dalam kaidah bahasa Arab pengulangan dimaksudkan untuk 

mengukuhkan atau memahamka suatu percapakan akan tetapi dalam al-

Quran pengulangan redaksi memiliki fungsi lain seperti memberikan 

efek penekanan terhadap pesan yang ingin disampaikan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena bahasa yang ditemukan di 

dalam surat al-Syu‘ara>’ maka penulis tertarik untuk menjadikan surat 

tersebut sebagai objek penelitian penulis. Adapun pendekatan yang 

paling tepat untuk mengupas tuntas rahasia keindahan bahasa yang 

terkandung dalam surat tersebut adalah stilistika.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka 

dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah untuk penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana unsur-unsur gaya bahasa yang terdapat  dalam surat 

al-Syu‘ara ? 

2. Bagaimana efek makna dari gaya bahasa yang digunakan dalam 

surat al-Syu‘ara ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk unsur-unsur gaya bahasa yang terdapat di 

dalam surat al-Syu‘ara 

2. Mengetahui efek makna dari gaya bahasa yang digunakan 

dalam surat al-Syu‘ara 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sebuah tulisan diharapkan 

memberikan manfaat kepada para pembacanya. Manfaat penelitian ini 

biasanya terbagi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Membantu pembaca untuk memperluas pengetahuan dalam 

bidang ilmu bahasa Arab khususnya dalam kajian Stilistika al-Quran 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini mampu menjadi sumbangan sebagai sarana 

pengembangan analisis linguistik khususnya dalam kajian 

stilistika al-Quran. 
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b. Memperkaya referensi  terhadap kajian stilistika Arab 

khususnya pada stilistika al-Quran. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghasilkan sebuah tulisan yang bagus dan terhindar 

dari pengulangan penelitian bahkan terjadinya plagiarisme, maka 

seorang peneliti diwajibkan untuk melakukan tinjauan kepustakaan. 

Setelah penelusuran yang  penulis lakukan. Untuk penelitian mengenai 

surat al-Syu‘ara>’ ada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

diantaranya  

Pertama Dialog Musa dengan Allah dan Fir’aun dalam Surat 

al-Syu‘ara>’. Penelitian ini merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2016 yang ditulis oleh Muhammad 

Bustanul Arifin. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa gaya 

bahasa dialog dalam percakapan Musa dengan Allah dan Musa dengan 

Fir’aun menggunakan kalimat langsung yang dibingkai dalam susunan 

teks informatif. Gaya bahasa ketika Musa berdialog dengan Allah 

sangat hiperbolis. Hasil dari penggunaan intertektualitas ditemukan 

kemiripan ayat yang tidak lazim dalam susunan bahasa Arab dalam 

surat al-Syu‘ara>’ dengan yang lazim dalam susunan bahasa Arab dalam 

surat Taha. 

Kedua, Penyair dalam Al-Quran (Penafsiran atas QS. Al-

Syu‘ara>’ ayat 224-227). Penelitian ini merupakan skripsi mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di UIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2014 yang ditulis oleh Achmad Faqih. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa ada beberapa yang disampaikan al-Quran dalam surat 

al-Syu‘ara>’ ayat 224-227. Pertama, al-Quran mengecam para penyair 

yang hanya berasyik-masyuk dengan kata-kata, tenggelam ke dalam 

lamunannya sendiri. Kedua, al-Quran memuji sekelompok penyair 
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yang beriman. Ketiga, al-Quran tidak membenci penyair dan laku 

kepenyairannya. 

Berdasarkan kedua penelitian di atas, maka diketahui bahwa 

penelitian mengenai surat al-Syu‘ara>’ melalui pendekatan stilistika al-

Quran belum pernah dilakukan. Adapun kajian stilistika al-Quran telah 

banyak dilakukan diantaranya : 

Pertama, Kisah Nuh dalam al-Quran (Analisis Stilistika). 

Penelitian ini merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2013 yang ditulis oleh Musyrafah. Penelitian ini 

melihat bentuk gaya bahasa yang terdapat di dalam al-Quran 

berdasarkan kisah Nabi Nuh, dalam hasil penelitiannya ditemukan gaya 

bahasa retoris dan kiasan serta silistika unsur pembentuk yang terdiri 

dari leksikal dan gramatikal. 

Kedua, Analisa stilistika pada Surat al-Jin. Penelitian ini 

merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga pada 

tahun 2012 yang ditulis oleh Muthmainah. Penelitian ini mencoba 

mendeskripsikan surat al-Jin dan gaya bahasa yang terdapat di dalam 

surat tersebut. Adapun gaya bahasa yang ditemukan berupa gaya 

bahasa berdasarkan kata, struktur kalimat, dan langsung tidaknya 

makna. 

Setelah mencermati beberapa penelitian di atas, maka 

tampaklah perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. Dimana penelitian dengan judul gaya bahasa dalam surat al-

Syu‘ara>’ belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelum-sebelumnya.   

F. Landasan Teori 

Shipley mengatakan, bahwa stilistika adalah ilmu yang 

mengkaji gaya bahasa (style), adapun kata style itu sendiri merupakan 

turunan dari kata stilus yang berasal dari bahasa Latin. Stilus pada 
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awalnya berarti suatu alat yang memiliki ujung yang runcing yang 

digunakan untuk menulis di atas lempengan berlapis lilin.5 Stilistika 

merupakan suatu kajian yang menyelidiki seluruh fenomena bahasa 

mulai dari tataran fonologi hingga persoalan langsung dan tidaknya 

makna.6  

Dalam literatur Arab, stilistika dikenal dengan istilah uslu>b. 

secara bahasa kata uslu>b berarti garisan yang terdapat pada pelepah 

kurma, atau jalan yang terbentang, atau aliran pendapat seni. 

Sedangkan secara istilah kata uslu>b  berarti cara berbicara seseorang 

dalam menyusun kalimat dan pemilihan kosa katanya.7 Menurut Ali 

Sodiqin, penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran 

menunjukkan adanya pendekatan budaya. Melalui bahasa masyarakat 

itu, al-Quran lebih mudah dipahami dan diterima pesan-pesannya.8 Hal 

ini memberikan kesan bahwa al-Quran adalah kitab suci yang 

menggunakan bahasa bumi, bukan bahasa yang melangit hingga sulit 

untuk dipahami, sebagaimana karya sastra lainnya. 

Terdapat tiga teori dalam kajian stilistika yang dikemukakan 

oleh Fathullah Sulaiman yaitu: pertama, Stilistika ditinjau dari aspek 

al-Munsyi’u (penutur), yakni stilistika yang dilandaskan atau 

disandarkan pada penuturnya, di mana gaya bahasa penutur tidak akan 

pernah lepas dari konteks historis, perasaan, dan lingkungan. Kedua, 

Stilistika ditinjau dari aspek al-Mutalaqqi> (petutur), yakni teori 

stilistika yang dilandaskan pada petutur. Dalam hal ini, petutur 

                                                           
5 Nyoman Kuntha Ratna, Stilistika Kajian Puitika BAhasa, Satra dan 

Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 8 
6 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Quran: Gaya Bahasa Al-Quran dalam 

Konteks Komunikasi, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 37 
7 Syihabuddin Qalyubi, stilistika al-Quran: Makna di Balik Kisah 

Ibrahim,…hlm. 16 
8 Ali Sodiqin, Antropologi al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2008), hlm. 213 
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mengekspresikan dirinya tetapi ungkapan ekspresinya bukan untuknya 

pribadi atau diarahkan kepadanya. Ketiga, Stilistika ditinjau dari aspek 

al-Nas} (tuturan), yaitu teori stilistika yang melandaskan pada 

teks.Tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan antar unsur-unsur 

pembangun yang terdapat di dalam sebuah karya sastra.9 

Stilistika merupakan fenomena bahasa yang mengkaji aspek 

bahasa, dari yang terkecil berupa fonologi hingga semantik. Akan 

tetapi, Syihabuddin Qalyubi membatasi dengan menyatakan bahwa 

kajian stilistika ada pada teks tertentu dengan memperhatikan 

preferensi penggunaan kata atau struktur bahasanya, dengan cara 

mengamati antar hubungan-hubungan pilihan itu untuk 

mengidentifikasi ciri-ciri stilistik, seperti sintaksis (tipe struktur 

kalimat), leksikal, (diksi atau penggunaan kelas kata tertentu), retoris 

dan deviasi (penyimpangan dari kaidah tatabahasa). dengan hal itu 

wilayah kajian stilistika meliputi fonologi, preferensi lafaz, prefensi 

kalimat dan deviasi.10 

Dalam penelitian ini penulis berpedoman pada teori 

Syihabuddin Qalyubi. Orientasi dasar dari teori tersebut adalah 

menjelaskan hubungan setiap kata hingga kalimat yang dibentuk dalam 

sebuah karya sastra.11 Adapun level analisis stilistika yang telah 

dirumuskan oleh Syihabuddin Qalyubi terbagi pada al-mustawaya>t al-

uslu>biyyah (level analisis stilistika) sebagai berikut: 

1. Al-Mustawa> al-S}auti> (level fonologi) 

2. Al-Mustawa> al-S}arfi > (level morfologi) 

3. Al-Mustawa> al-Nahwi> au al-Tarki>bi > (level sintaksis) 

                                                           
9Fathullah Ahad Sulaiman, al-Uslubiyyah, hlm. 11-12. 
10Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Quran Pengantar Orientasi Studi al-

Quran. hlm. 21.  
11Syihabuddin Qalyubi, Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab 

(Yogyakarta: Karya Media, 2013), hlm. 70  
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4. Al-Mustawa> al-Dala>li > (level semantik) 

5. Al-Mustawa> al-Tas}wi>ri > (level imageri) 

Di dalam bukunya Syihabuddin juga menjelaskan penggunaan 

level analisis uslu>biyyah ini tergantung pada genre objek yang akan di 

analisis. Misalnya, pada syi‘ir /puisi maka biasanya level analisis yang 

dominan adalah al-Mustawa> al-Sauti (level fonologi) sedangkan pada 

nasr/prosa level analisis tersebut jarang digunakan. Tetapi jika mampu 

memngaplikasikan kelima level tersebut maka hasil analisisnya akan 

menjadi lebih baik.12 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penilitian kepustakaan (library 

research). dikarenakan data yang diperoleh berdasarkan dari sumber 

yang tertulis. Kemudian data ini nantinya akan diklasifikasikan 

berdasarkan kriterianya dan dianalisis.13 

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder. Untuk data primer berasal dari sumber asli 

atau sumber pokok dalam penelitian.14 Maka yang menjadi data primer 

dalam penelitian ini adalah surat al-Syu‘ara>’. Sedangkan untuk data 

sekunder, penulis mengambil dari buku-buku atau hasil penelitian 

mengenai stilistika, tafsir, atau sumber-sumber lain yang sesuai dengan 

penelitian ini. 

 

                                                           
12 Syihabuddin Qalyubi, ‘ilmu Al-uslu>b Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, 

(Yogyakarta: Idea Press, 2017), hlm 81. 
13Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan 

Teknik (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 144-145.  
14Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2006), hlm. 8.  
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3. Objek Penelitian 

Sebuah penelitian tentu saja membutuhkan sebuah objek. Maka 

objek dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu objek formal dan objek 

material. Menurut Taliziduhu Ndraha, objek formal merupakan aspek, 

atau sudut pandang suatu ilmu dalam melihat suatu objek penelitian. 

Sedangkan objek material menurutnya adalah benda atau hal yang 

menjadi bidang penelitian.15 Maka objek formal pada penelitian ini 

menggunakan teori ilmu stilistika. sedangkan objek materialnya adalah 

gaya bahasa dalam surat al-Syu‘ara>’. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kualitatif. 

Dimana dalam melakukan penelitian penulis akan menganalisa dan 

mengfokuskan kajiannya dengan menunjukkan makna, pendeskripsian, 

dan menempatkan data pada konsepnya dalam bentuk kata-kata bukan 

dalam bentuk angka.16 Maka penelitian ini akan menggambarkan gaya 

bahasa dalam surat al-Syu‘ara>’ dan efek makna yang ditimbulkan dari 

penggunaan gaya bahasa tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara maksimal dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode simak dengan teknik dasar berupa teknik 

sadap dan lanjutan yaitu dengan cara simak bebas libat cakap dan 

catat.17 Melalui  tiga teknik tersebut, penulis akan menyadap 

penggunaan bahasa atau pemilihan kata yang digunakan dalam surat al-

Syu‘ara>’ dengan cara membaca dengan teliti ayat-ayat dalam surat al-

Syu‘ara>’.  Lalu penulis akan menyimak gaya  bahasa yang digunakan  

                                                           
15Taliziduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: 

Bina Aksara, 1985), hlm. 58.  
16 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa,(Jakarta: Rajawalipress, 2005), hlm. 

256-257 
17 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa,(Jakarta:Rajawali Press, 2005), hlm. 

92-94 



 11

dalam surat al-Syu‘ara>’. Terakhir penulis mencatat beberapa data yang 

ditemukan dari hasil pengamatan dan penyadapan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

Proses analisis data sebenarnya telah dimulai sejak melakukan 

pengumpulan data dengan cara mengurutkan dan memilah data yang 

diperoleh. Setelah terkumpul data-data tersebut dipilih yang penting-

penting saja. Sehingga tidak lari dari fokus masalah penelitian yang 

diinginkan.18 

Dalam analisis stilistika, penulis menggunakan 5 level analisis 

stilistika yang telah dirumuskan oleh Syihabuddin Qalyubi, yaitu al-

Mustawa> al-S}auti> (level fonologi), al-Mustawa> al-S}arfi > (level 

morfologi), al-Mustawa> al-Nahwi> au al-Tarki>bi > (level sintaksis), al-

Mustawa> al-Dala>li > (level semantik), al-Mustawa> al-Tas}wi>ri > (level 

imageri). Maka dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis 

berdasarkan kelima level analisis di atas. 

6. Penyajian Hasil Analisis Data 

Penyajian hasil analisis data merupakan bagian penting dalam 

sebuah penelitian. Maka dalam penyajian hasil analisis, penulis akan 

menyampaikan atau melaporkan hasil penelitiannya dalan bentuk kata-

kata bukan dalam bentuk angka ataupun tabel. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan sebuah penelitian yang bagus dan baik 

serta mudah dipahami, maka penulis membagi penelitian ini ke dalam 

beberapa bab. 

                                                           
18Mahsun M S, Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Metode dan Strategi 

(Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2007), hlm. 117.  
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 Bab satu adalah pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang stilistika yang 

meliputi pengertian stilistika, stilistika dalam tradisi Arab, stilistika, 

balaghah dan kritik sastra, ranah kajian stilistika, stilistika al-Quran.  

Bab ketiga berisi analisis kebahasaan dalam surat al-Syu‘ara>’. 

Bab ini terdiri dari dua sub-bab. Pertama gambaran umum surah al-

Syu‘ara>’, kandungan surat al-Syu‘ara>’. Kedua, analisis gaya bahasa 

yang terdapat dalam surat al-Syu‘ara>’, analisis dimulai dengan 

fonologi, kemudian dilanjutkan dengan analisis morfologi, analisis 

sintaksis, analisis semantik dan analisis imageri serta efek yang timbul 

dalam setiap analisis tersebut berupa bentuk pengulangan kalimatnya. 

Bab ke empat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran 

dan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. Kesimpulan merupakan 

hasil atau jawaban dari rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya. Saran dengan tujuan agar peneliti-peneliti selanjutnya 

mampu melakukan penelitian yang lebih komprehensif dan menambah 

sumbangsih dalam pengembangan kajian stilistika. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stilistika unsur-unsur pembentuk wacana surat al-Syu‘ara>’ antara 

lain: 

a) Pada level fonologi ditemukan efek fonologi terhadap 

keserasian bunyi berupa bunyi vokal “I dan u” pada setiap akhir 

ayat, yang disertai oleh beragam konsonan sehingga 

menimbulkan bunyi “him, min, qun, bun, run, lun, ‘un, min, rin 

dan lin. Kemudian ditemukan efek fonologi terhadap makna. 

b) Pada aspek morfologi terdapat bentuk-bentuk isim fa>’il, al-Fi’il 

mabni li al-Majhu>l, isim tafdhil, dan hadzf al-harf. 

c) Pada aspek sintaksis ditemukan penggunaan isim nakirah dan 

ma’rifat. Kalimat nominal beserta efek yang ditimbulkan. 

Kalimat verbal beserta efek yang ditimbulkan. Kalimat 

interogatif. Kalimat negasi (nafy). Pemilihan struktur kalimat 

dan efek yang ditimbulkan. Dan tikrar. 

d) Pada level semantik ditemukan bentuk-bentuk kata bersinonim, 

berantonim, dan polisemi. 

e) Pada level imagery terdapat tasybi>h, maja>z, kina>yah, aliterasi, 

apostrof dan eufemismus. 

2. Efek makna stilistika pada unsur-unsur pembentuk wacan surat 

asy-syuara antara lain: 

a) Efek makna dari aspek fonologi dapat terlihat pada keindahan 

bunyi yang terdapat pada akhir kalimat disetiap ayat sehingga 
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menimbulkan irama yang indah yang mampu memberikan 

kenyaman bagi pendengarnya. Pada irama nada yang pelan 

disana menggambarkan seruan dan ajakan dari Nabi-Nabi 

kepada kaumnya untuk beriman kepada allah dan taat kepada 

rasul-Nya. Pada nada yang tinggi menggambakan betapa 

dahsyatnya ancaman dan azab yang akan menimpa suatu kaum 

apabila mereka tidak beriman. 

b) Efek makna pada aspek morfologi terdapat pada pemilihan 

bentuk kata yang digunakan dalam setiap ayat pada surah 

tersebut.  

c) Efek makna pada aspek sintaksis terlihat pada keindahan 

pengulangan ayat pada awal dan akhir setiap kisah para nabi. 

Hal ini menegaskan bahwa para Nabi mengemban tugas untuk 

menyeru kaumnya untuk beriman dan bertaqwa. Serta ancaman 

yang diberikan kepada setiap kaumnya. 

d) Efek makna pada aspek semantik terlihat pada kata-kata yang 

mengandung dua makna atau kata-kata yang berlawanan 

menunjukkan kekayaan dari bahasa Arab itu sendiri. 

e) Efek makna pada aspek imageri terlihat pada bentuk 

penggambaran dari perbuatan tercela yang dilakukan suatu 

kaum seperti ditenggelamkannya kaum Firaun. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap gaya bahasa dalam surah 

asy-syuara ini, terdapat beberapa saran yang dirasa perlu disampaikan 

agar munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih 

komprehensif, terkhusus pada bidang kajian stilistika al-Quran, 

diantaranya sebagai berikut; 
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1. Ranah kajian stilistika tidak terfokus pada al-Quran saja, akan 

tetapi stilistika dapat diterapkan pada media lain seperti puisi, 

novel, hadits ataupun film dan lainnya. Sehingga dapat 

menghasilkan pengetahuan baru yang mampu memperluas ranah 

kajian stilistika nantinya. 

2. Kajian stilistika dapat juga dilakukan dengan cara membandingkan 

gaya bahasa pada suatu media dari segi isinya ataupun bahasa dari 

media itu sendiri 

3. Pentingnya sebuah penelitian stilistika mengenai tema-tema pokok 

yang ada dalam al-Quran, sehingga dapat memudahkan orang 

dalam memahami inti dari al-Quran itu sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

  



 86

DAFTAR PUSTAKA 

Abu> al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariya, 2002 Maqa>yi >s al-Lugah, 
Beirut: Ittiha>d al-Kitab al-‘Arabi> 

Abu Zaid , Nasr Hamid, 1994 Mafhu>m an-Nas}: Dira >sah fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a>n, Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi> 

al-Askari, Abu> Hila>l >, t.t  al-Furu>q al-Lugawiyyah, Kairo: al-Maktabah 
al-Taufiqiyyah 

al-Galayaini, Musthafa, 1987 Jami’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, cet. Ke-21 
Beirut, Maktabah al-Asr 

al-Ha>syimi, Ahmad, 2005 Jawa>hir al-Bala>gah, Libanon: Da>r al-
Ma’rifah 

Ali al-Jarimi dan Musthafa Amin, 1994 al-Bala>gatul Wad}ihah, 
Bandung: Sinar Baru Algesindo 

al-Mara>ghiy, Ahmad Mushthafa 1974 Tafsi>r al-Mara>ghiy, Mesir: 
Musthafa al-Babi al-Halabi, 

Al-Qazwaini, t.t  al-I >da>h fi> ‘Ulu >m al-Bala>gah, Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah 

Atabik, Ahmad, 2014 Repetisi Redaksi al-Quran, Yogyakarta:Idea 
Press 

Az-Zarkasyi, t.t  Al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, jld.III Kairo: Isa al-
Babi al-Halabi wa Syirkahu 

Az-Zarqani, t.t Mana>hil al-Irfa >n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, Cairo: Isa al-Ba>bi 
al-Halabi wa Syuraka>h 

Abu> al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, 1979 Mu’jam Maqa>yi >s 
al-Lugah, (Beirut: Da>r al-Fikr 

Fananie, Zainuddin, 2001 Telaah Sastra, Surakarta: Muhammadiyah 
University 

Keraf, Gorys, 2006 Diksi dan Gaya Bahasa, Jakarta: PT Gramedia 
Pustama utama 



 87

Khalid ibn Usman al-Sabt, 1997 Qawa>id al-Tafsi>r, Jam’an wa Dira>sah, 
(al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’u>diyyah, Da>r ibn ‘Affa >n, 

Kridalaksana, Harimurti, 1998 Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Kridalaksana, Harimurti, 2001 Kamus Linguistik, Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama,  

Mahsun, 2005 Metode Penelitian Bahasa, Jakarta: Rajawalipress, 

Mahsun M S, 2007 Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Metode dan 
Strategi Jakarta: Raja Gafindo Persada 

M. Ramlan. 1983 Morfologi, Suatu Tinjauan Diskriptis. Yogyakarta: 
CV Karyono 

Munawwir Abd al-Fattah dan Adib al-Bisyri, 1999 Kamus al-Bisyri, 
Surabaya: Pustaka Progresif 

Muzakki, Akhmad,  2009 Stilistika Al-Quran: Gaya Bahasa Al-Quran 
dalam Konteks Komunikasi, Malang: UIN Malang Press 

Ndraha, Taliziduhu, 1985 Research: Teori Metodologi Administrasi 
Jakarta: Bina Aksara 

Nurcholish, 1992 Islam dan Doktrin Peradaban: Sebuah Telaah Kritis 
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderatan, 
Jakarta: Paramadina 

Nuruddi>n, Muhammad 1997 al-Tara>duf fi al-Qura>n, Damaskus: Da>r al-
Fikr,  

Pateda, Mansoer, 1988 Linguistik: Sebuah Pengantar, Bandung: 
Angkasa 

Piliang, Yasraf Amir, 2003 Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies 
Atas Matinya Makna, Yogyakarta, Jalasutra 

Pradopo, Rahmat Djoko, 2011 Prinsip-prinsip Kritik Sastra, 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 

Qalyubi, Syihabuddin, 1997 Stilistika al-Quran: Pengantar Orientasi 
Studi al-Quran, Yogyakarta: Titian Ilahi Press  



 88

___________________. 2009 Stilistika Al-Quran: Makna di Balik 
Kisah Ibrahim, Yogyakarta: LKis,  

___________________. 2017 Ilmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan 
Sastra Arab Yogyakarta: Idea Press 

Qut}b, Sayyid, 1991 Tafsi>r fi > Zhila>li al-Qur’a >n, Beirut: Darusy-syuruq  

Ratna ,Nyoman Kuntha, 2013 Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Satra 
dan Budaya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Sarwono, Jonathan, 2006 Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 
Yogyakarta: Andi Offset 

Shihab, Quraish, 1998  Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu’I atas 
Pelbagai Persoalan Umat Bandung: Mizan 

___________________. 2011 Tafsir al-Misba>h, Jakarta: Lentera Hati 

Sodiqin, Ali, 2008 Antropologi al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan 
Budaya, Yogyakarta: Ar-Ruz Media 

Soeparno, 2002 Dasar-Dasar Linguistik Umum, Yogyakarta: Tiara 
Wacana 

Sulaiman, Fathullah Ahmad, 2004 al-Uslu>biyyah, Cairo: Makatabah al-
A <da>b 

Surakhmad, Winarto, 1994 Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, 
Metode dan Teknik Bandung: Tarsito 

Tim Depdikbud, 1999 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 
Pustaka 

Umar, Ahmad Mukhtar, 2003 Isytirak wa at-Tada>d fi al-Quran al-
Kari >m, Kairo: Alam al-Kutub, 

Ya’kub, Imel Badi’, t.t Fiqh al-Lughah al-‘Arabiyyah wa Khasaisuha, 
Beirut: Dar al-s|aqa>fah al-Islamiyyah,  

 

  



 89

LAMPIRAN 

SURAT AL-SYU`ARA >’  DAN TERJEMAHANNYA 

 

$Οû¡Û ∩⊇∪   y7 ù=Ï? àM≈ tƒ#u É=≈tGÅ3ø9$# ÈÎ7ßϑø9$# ∩⊄∪   y7 ¯=yès9 ÓìÏ‚≈ t/ y7 |¡ø�¯Ρ āωr& 

(#θ çΡθ ä3tƒ t ÏΖÏΒ÷σãΒ ∩⊂∪   βÎ) ù' t±®Σ öΑÍi”t∴çΡ ΝÍκö� n=tã zÏiΒ Ï!$ uΚ ¡¡9$# Zπtƒ#u ôM̄=sà sù 

öΝßγ à)≈ oΨôãr& $oλ m; tÏèÅÒ≈ yz ∩⊆∪   $ tΒuρ ΝÍκ� Ï?ù' tƒ ÏiΒ 9� ø.ÏŒ zÏiΒ Ç≈uΗ÷q§�9$# B^ y‰øtèΧ āωÎ) 

(#θ çΡ%x. çµ÷Ζtã tÅÊ Ì�÷èãΒ ∩∈∪   ô‰s)sù (#θç/¤‹ x. öΝÍκ� Ï?ù' u‹|¡sù (#àσ¯≈ t6 /Ρr& $tΒ (#θ çΡ%x. ÏµÎ/ 

tβρâ Ì“öκtJó¡o„ ∩∉∪   öΝs9uρr& (#÷ρt� tƒ ’n<Î) ÇÚ ö‘F{ $# ö/x. $ oΨ÷Gu;/Ρr& $ pκ�Ïù ÏΒ Èe≅ä. 8l ÷ρy— AΟƒÍ� x. 

∩∠∪   ¨βÎ) ’Îû y7Ï9≡ sŒ Zπtƒ Uψ ( $ tΒ uρ tβ%x. Νèδ ç�sYø.r& t ÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩∇∪   ¨βÎ)uρ y7 −/u‘ uθ ßγ s9 

â“ƒ Í“yèø9$# ãΛ Ïm§�9$# ∩∪   øŒÎ)uρ 3“yŠ$ tΡ y7 •/u‘ # y›θ ãΒ Èβr& ÏMø=$# tΠöθ s)ø9$# tÏϑÎ=≈ ©à9$# ∩⊇⊃∪   

tΠöθ s% tβöθ tãö� Ïù 4 Ÿωr& tβθà)−Gtƒ ∩⊇⊇∪   tΑ$ s% Éb>u‘ þ’ÎoΤ Î) ß∃%s{r& βr& Èβθç/Éj‹s3ãƒ ∩⊇⊄∪   

ß,‹ÅÒ tƒ uρ “Í‘ô‰|¹ Ÿωuρ ß,Î=sÜΖtƒ ’ÎΤ$|¡Ï9 ö≅Å™ö‘r' sù 4’ n<Î) tβρã�≈ yδ ∩⊇⊂∪   öΝçλ m; uρ ¥’ n?tã 

Ò=/ΡsŒ ß∃%s{r' sù βr& Èβθè=çF ø)tƒ ∩⊇⊆∪   tΑ$ s% āξ x. ( $ t6 yδøŒ$$ sù !$ oΨÏF≈tƒ$ t↔Î/ ( $̄ΡÎ) Νä3yètΒ 

tβθãèÏϑtGó¡•Β ∩⊇∈∪   $ u‹Ï?ù' sù šχöθ tãö� Ïù Iωθ à)sù $̄ΡÎ) ãΑθß™u‘ Éb>u‘ t Ïϑn=≈ yèø9$# ∩⊇∉∪   

÷βr& ö≅ Å™ö‘r& $ uΖyètΒ û Í_ t/ Ÿ≅ƒÏℜ u�ó Î) ∩⊇∠∪   tΑ$ s% óΟ s9r& y7 În/t� çΡ $uΖŠÏù #Y‰‹Ï9uρ |M ÷W Î6 s9uρ 

$ uΖŠÏù ôÏΒ x8Ì� çΗéå t ÏΖÅ™ ∩⊇∇∪   |M ù=yèsùuρ y7tGn=÷èsù  ÉL ©9$# |M ù=yèsù |MΡr&uρ š∅ÏΒ 

šÍ� Ï�≈ s3ø9$# ∩⊇∪   tΑ$s% !$ yγ çF ù=yèsù #]ŒÎ) O$ tΡr&uρ z ÏΒ t, Îk!!$āÒ9$# ∩⊄⊃∪   ßNö‘t� x�sù öΝä3ΖÏΒ 
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$ £ϑs9 öΝä3çF ø�Åz |= yδ uθ sù ’Í< ’În1u‘ $ Vϑõ3ãm  Í_n=yèy_uρ z ÏΒ tÎ=y™ö� ßϑø9$# ∩⊄⊇∪   y7ù=Ï?uρ 

×π yϑ÷èÏΡ $ pκ‘]ßϑs? ¥’n? tã ÷βr& £N‰¬7 tã ûÍ_ t/ Ÿ≅ƒ Ïℜu�ó  Î) ∩⊄⊄∪   tΑ$ s% ãβöθ tãö�Ïù $ tΒ uρ �>u‘ 

šÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊄⊂∪   tΑ$ s% �>u‘ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚö‘F{$#uρ $ tΒ uρ !$ yϑßγ oΨøŠt/ ( βÎ) ΛäΖä. 

tÏΖÏ%θ •Β ∩⊄⊆∪   tΑ$ s% ô yϑÏ9 ÿ… çµs9öθ ym Ÿωr& tβθãèÉΚtGó¡n@ ∩⊄∈∪   tΑ$ s% ö/ä3š/u‘ �>u‘uρ 

ãΝä3Í←!$ t/#u tÏ9¨ρF{ $# ∩⊄∉∪   tΑ$ s% ¨βÎ) ãΝä3s9θ ß™u‘ ü“Ï%©!$# Ÿ≅Å™ö‘é& óΟä3ö‹ s9Î) ×βθãΖôfyϑs9 

∩⊄∠∪   tΑ$ s% �>u‘ É− Î�ô³yϑø9$# É>Ì�øóyϑø9$#uρ $tΒ uρ !$ yϑåκs]øŠt/ ( βÎ) ÷ΛäΖä. tβθè=É)÷ès? ∩⊄∇∪   

tΑ$ s% È Í. s! |Nõ‹sƒªB$# $·γ≈ s9Î) “Î�ö� xî y7 ¨Ζn=yèô_V{ z ÏΒ š ÏΡθ àfó¡yϑø9$# ∩⊄∪   tΑ$ s% 

öθ s9uρr& y7 çGø⁄Å_ & ó ý Î/ &Î7•Β ∩⊂⊃∪   tΑ$ s% ÏNù' sù ÿÏµÎ/ βÎ) |MΨà2 š∅ÏΒ 

tÏ%Ï‰≈ ¢Á9$# ∩⊂⊇∪   4’s+ø9r' sù çν$ |Á tã #sŒÎ*sù }‘Ïδ ×β$t7 ÷èèO × Î7•Β ∩⊂⊄∪   tít“tΡuρ … çνy‰tƒ 

#sŒÎ*sù }‘Ïδ â !$ŸÒ ø‹ t/ tÌ�Ïà≈ ¨Ζ=Ï9 ∩⊂⊂∪   tΑ$ s% Z∼yϑù=Ï9 ÿ… çµs9öθ ym ¨βÎ) #x‹≈ yδ í� Ås≈ |¡s9 

ÒΟŠÎ=tæ ∩⊂⊆∪   ß‰ƒ Ì�ãƒ βr& Νä3y_Ì� øƒä† ôÏiΒ Νà6ÅÊ ö‘r& ÍνÌ�ósÅ¡Î0 #sŒ$yϑsù 

šχρã�ãΒ ù' s? ∩⊂∈∪   (#þθ ä9$ s% ÷µÅ_ö‘r& çν%s{r&uρ ô]yèö/$#uρ ’Îû È É!#y‰yϑø9$# tÎ�Å³≈ ym ∩⊂∉∪   

š‚θ è?ù' tƒ Èe≅ à6Î/ A‘$−sy™ 5ΟŠÎ=tæ ∩⊂∠∪   yìÏϑàfsù äοt� ys¡¡9$# ÏM≈s)‹ ÏϑÏ9 5Θöθ tƒ 

5Θθè=÷è¨Β ∩⊂∇∪   Ÿ≅ŠÏ%uρ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 ö≅ yδ ΛäΡr& tβθãèÏϑtGøg ’Χ ∩⊂∪   $ uΖ̄=yès9 ßìÎ7 ®KtΡ nοt� ys¡¡9$# 

βÎ) (#θ çΡ%x. ãΝèδ tÎ7 Î=≈ tóø9$# ∩⊆⊃∪   $ £ϑn=sù u !%ỳ äοt�ys¡¡9$# (#θ ä9$ s% tβöθ tãö�Ï�Ï9 ¨ É r& $uΖs9 

#·� ô_V{ βÎ) $ ¨Ζä. ßøtwΥ t Î7Î=≈ tóø9$# ∩⊆⊇∪   tΑ$s% öΝyètΡ öΝä3̄ΡÎ)uρ #]ŒÎ) z Ïϑ©9 tÎ/§� s)ßϑø9$# 
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∩⊆⊄∪   tΑ$ s% Μçλ m; #y›θ •Β (#θ à)ø9r& !$ tΒ ΛäΡr& tβθà)ù=•Β ∩⊆⊂∪   (#öθ s)ø9r' sù öΝçλ m;$t7Ïm 

öΝßγ §‹ÅÁ Ïãuρ (#θ ä9$ s%uρ Íο̈“ÏèÎ/ tβöθ tãö� Ïù $̄ΡÎ) ßósuΖs9 tβθç7Î=≈ tóø9$# ∩⊆⊆∪   4’ s+ø9r'sù 4y›θ ãΒ 

çν$ |Á tã #sŒÎ*sù }‘Ïδ ß#s)ù=s? $ tΒ tβθä3Ïùù' tƒ ∩⊆∈∪   u’ Å+ø9é'sù äοt� ys¡¡9$# tÏ‰Éf≈ y™ ∩⊆∉∪   

(#þθ ä9$s% $ ¨ΖtΒ#u Éb>t� Î/ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊆∠∪   Éb>u‘ 4y›θ ãΒ tβρã�≈yδ uρ ∩⊆∇∪   tΑ$ s% óΟçGΨtΒ#u 

…çµ s9 Ÿ≅ö6 s% ÷βr& tβsŒ#u öΝä3s9 ( …çµ ¯ΡÎ) ãΝä.ç�� Î6 s3s9 “Ï%©!$# ãΝä3yϑ̄=tæ t�ósÅb¡9$# t∃ öθ |¡n=sù 

tβθçΗs>÷ès? 4 £yèÏeÜ s%_{ ôΜä3tƒ Ï‰÷ƒ r& /ä3n=ã_ö‘r&uρ ô ÏiΒ 7#≈ n=Åz öΝä3̈Ψt7 Ïk=|¹_{uρ š ÏèuΗødr& 

∩⊆∪   (#θ ä9$s% Ÿω u�ö� |Ê ( !$ ¯ΡÎ) 4’ n<Î) $ uΖÎn/u‘ tβθç7 Î=s)ΖãΒ ∩∈⊃∪   $ ¯ΡÎ) ßìyϑôÜ tΡ βr& t� Ï�øótƒ $ uΖs9 

$ oΨš/u‘ !$ uΖ≈ u‹≈sÜ yz βr& !$ ¨Ψä. tΑ̈ρr& tÏΖÏΒ ÷σßϑø9$# ∩∈⊇∪   * !$uΖø‹ ym÷ρr& uρ 4’ n<Î) # y›θãΒ ÷βr& Î�ó  r& 

ü“ÏŠ$ t6 ÏèÎ/ /ä3̄ΡÎ) tβθãèt7−F •Β ∩∈⊄∪   Ÿ≅ y™ö‘r'sù ãβöθ tãö�Ïù ’Îû È É !#y‰yϑø9$# tÎ�Å³≈ ym ∩∈⊂∪   

¨βÎ) ÏIωàσ¯≈ yδ ×π tΒ ÏŒ÷�Å³s9 tβθè=‹ Î=s% ∩∈⊆∪   öΝåκ̈ΞÎ)uρ $ uΖs9 tβθÝà Í←!$ tós9 ∩∈∈∪   $̄ΡÎ)uρ ìì‹Ïϑpg m: 

tβρâ‘É‹≈ym ∩∈∉∪   Νßγ≈ oΨô_t�÷zr' sù  ÏiΒ ;M≈̈Ζy_ 5βθãŠããuρ ∩∈∠∪   :—θãΖä.uρ 5Θ$ s)tΒuρ 

5ΟƒÌ� x. ∩∈∇∪   y7 Ï9≡ x‹x. $ yγ≈oΨøOu‘÷ρr& uρ ûÍ_ t/ Ÿ≅ƒÏℜu�ó  Î) ∩∈∪   Νèδθãèt6 ø?r' sù š Ï%Î�ô³•Β 

∩∉⊃∪   $ £ϑn=sù #uℜ t�s? Èβ$ yèôϑyfø9$# tΑ$ s% Ü=≈ysô¹r& # y›θãΒ $ ¯ΡÎ) tβθä.u‘ô‰ßϑs9 ∩∉⊇∪   

tΑ$ s% Hξ x. ( ¨βÎ) z Éë tΒ ’În1u‘ ÈÏ‰öκu� y™ ∩∉⊄∪   !$ oΨøŠym÷ρr' sù 4’ n<Î) # y›θ ãΒ Èβr& >Î�ôÑ $# 

x8$ |Á yèÎn/ t�óst7 ø9$# ( t, n=x�Ρ$$ sù tβ%s3sù ‘≅ ä. 5−ö� Ïù ÏŠöθ ©Ü9$%x. ÉΟŠÏàyèø9$# ∩∉⊂∪   $ oΨø�s9ø— r& uρ 

§ΝrO t Ì�yzFψ$# ∩∉⊆∪   $uΖøŠpgΥ r& uρ 4 y›θãΒ  tΒ uρ ÿ… çµyè¨Β tÏèuΗødr& ∩∉∈∪   ¢Ο èO $ oΨø%t� øîr& 
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tÌ� yzFψ$# ∩∉∉∪   ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( $ tΒ uρ tβ%x. Νèδ ç�sYø.r& tÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩∉∠∪   ¨βÎ)uρ 

y7 −/u‘ uθçλ m; â“ƒÍ“yèø9$# ÞΟ‹Ïm§�9$# ∩∉∇∪   ã≅ ø?$#uρ öΝÎγ øŠn=tæ r' t7 tΡ zΟŠÏδ≡t� ö/Î) ∩∉∪   øŒÎ) tΑ$ s% 

Ïµ‹Î/L{ ÏµÏΒ öθ s%uρ $ tΒ tβρß‰ç7 ÷ès? ∩∠⊃∪   (#θ ä9$s% ß‰ç7 ÷ètΡ $ YΒ$uΖô¹r& ‘≅ sà oΨsù $oλ m; tÏ�Å3≈ tã 

∩∠⊇∪   tΑ$s% ö≅yδ ö/ä3tΡθ ãèyϑó¡o„ øŒÎ) tβθããô‰s? ∩∠⊄∪   ÷ρr& öΝä3tΡθ ãèx�Ζtƒ ÷ρr& tβρ•�ÛØo„ 

∩∠⊂∪   (#θä9$ s% ö≅t/ !$ tΡô‰ỳ uρ $ tΡu !$ t/#u y7 Ï9≡x‹ x. tβθè=yèø�tƒ ∩∠⊆∪   tΑ$ s% ΟçF ÷ƒ u t�sùr& $̈Β 

óΟçFΖä. tβρß‰ç7 ÷ès? ∩∠∈∪   óΟçFΡr& ãΝà2äτ!$ t/#u uρ tβθãΒ y‰ø%F{ $# ∩∠∉∪   öΝåκ̈ΞÎ*sù Aρß‰tã þ’Ík< 

āωÎ) ¡>u‘ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩∠∠∪   “Ï% ©!$# Í_ s)n=yz uθ ßγ sù ÈÏ‰öκu‰ ∩∠∇∪   “ Ï%©!$#uρ uθ èδ 

 Í_ßϑÏèôÜ ãƒ ÈÉ)ó¡o„ uρ ∩∠∪   #sŒÎ)uρ àMôÊ Ì� tΒ uθ ßγ sù É Ï�ô±o„ ∩∇⊃∪   “Ï%©!$#uρ 

 Í_çGŠÏϑãƒ ¢Ο èO È ÍŠøtä† ∩∇⊇∪   ü“ Ï%©!$#uρ ßìyϑôÛr& βr& t� Ï�øótƒ ’ Í< ÉL t↔ÿ‹ ÏÜyz uΘöθ tƒ 

ÉÏe$!$# ∩∇⊄∪   Éb>u‘ ó=yδ ’ Í< $ Vϑò6ãm Í_ ø)Åsø9r&uρ šÅsÎ=≈ ¢Á9$$Î/ ∩∇⊂∪   

≅ yèô_$#uρ ’Ík< tβ$|¡Ï9 5−ô‰Ï¹ ’ Îû tÌ� ÅzFψ$# ∩∇⊆∪    Í_ ù=yèô_$#uρ  ÏΒ ÏπrOu‘uρ Ïπ̈Ψy_ 

ÉΟŠÏè̈Ζ9$# ∩∇∈∪   ö� Ï�øî$#uρ þ’Î1L{ … çµ̄ΡÎ) tβ%x. z ÏΒ t, Îk!!$ āÒ9$# ∩∇∉∪   Ÿωuρ ’ÎΤÌ“øƒéB tΠöθ tƒ 

tβθèWyèö7 ãƒ ∩∇∠∪   tΠöθ tƒ Ÿω ßìx�Ζtƒ ×Α$tΒ Ÿωuρ tβθãΖt/ ∩∇∇∪   āωÎ) ôtΒ ’tAr& ©!$# 5= ù=s)Î/ 

5ΟŠÎ=y™ ∩∇∪   ÏM x�Ï9ø— é& uρ èπ̈Ζpg ø: $# tÉ)−F ßϑù=Ï9 ∩⊃∪   ÏNy— Ìh�ç/uρ ãΛ Åspgø: $# tÍρ$ tóù=Ï9 ∩⊇∪   

Ÿ≅ŠÏ%uρ öΝçλ m; t ør& $ tΒ óΟ çFΖä. tβρß‰ç7 ÷ès? ∩⊄∪   ÏΒ ÈβρßŠ «! $# ö≅ yδ ÷ΛältΡρç�ÝÇΖtƒ ÷ρr& 

tβρã� ÅÁ tG⊥ tƒ ∩⊂∪   (#θ ç6 Å3ö6 ä3sù $ pκ� Ïù öΝèδ tβ…ãρ$ tóø9$#uρ ∩⊆∪   ßŠθ ãΖã_uρ }§ŠÎ=ö/Î) 
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tβθãèuΗødr& ∩∈∪   (#θ ä9$s% öΝèδ uρ $ pκ� Ïù tβθßϑÅÁ tFøƒs† ∩∉∪   «!$$ s? βÎ) $ ¨Ζä. ’Å∀s9 9≅≈ n=|Ê 

AÎ7 •Β ∩∠∪   øŒÎ) Νä3ƒ Èhθ |¡èΣ Éb>t� Î/ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩∇∪   !$ tΒ uρ !$ uΖ̄=|Ê r& āωÎ) tβθãΒ Ì� ôfãΚ ø9$# 

∩∪   $ yϑsù $ uΖs9  ÏΒ tÏèÏ�≈ x© ∩⊇⊃⊃∪   Ÿωuρ @,ƒÏ‰|¹ 8Λ ÏΗxq ∩⊇⊃⊇∪   öθ n=sù ¨βr& $ uΖs9 Zο§� x. 

tβθä3uΖsù zÏΒ tÏΖÏΒ ÷σßϑø9$# ∩⊇⊃⊄∪   ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒUψ ( $ tΒuρ tβ%x. Νèδ ç�sYø.r& tÏΖÏΒ ÷σ•Β 

∩⊇⊃⊂∪   ¨βÎ)uρ y7−/u‘ uθ çλ m; â“ƒ Í–yê ø9$# ÞΟ‹Ïm§�9$# ∩⊇⊃⊆∪   ôMt/¤‹ x. ãΠöθ s% ?yθçΡ tÎ=y™ö� ßϑø9$# 

∩⊇⊃∈∪   øŒÎ) tΑ$ s% öΝçλm; óΟèδθäzr& îyθçΡ Ÿωr& tβθà)−Gs? ∩⊇⊃∉∪   ’ ÎoΤÎ) öΝä3s9 îΑθß™u‘ ×ÏΒ r& 

∩⊇⊃∠∪   (#θ à)¨?$$ sù ©! $# Èβθãè‹ ÏÛr& uρ ∩⊇⊃∇∪   !$ tΒ uρ öΝä3è=t↔ó™r& Ïµø‹ n=tã ô ÏΒ @� ô_r& ( ÷βÎ) y“ Ì�ô_r& 

āωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊇⊃∪   (#θà)¨?$$ sù ©!$# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇⊇⊃∪   * (#þθ ä9$ s% ß ÏΒ÷σçΡr& 

y7 s9 y7 yèt7̈?$#uρ tβθä9sŒö‘F{ $# ∩⊇⊇⊇∪   tΑ$ s% $ tΒuρ ‘Ïϑù=Ïæ $ yϑÎ/ (#θ çΡ%x. šχθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊇⊄∪   

÷βÎ) öΝåκæ5$ |¡Ïm āωÎ) 4’ n?tã ’ În1u‘ ( öθ s9 tβρã�ãèô±n@ ∩⊇⊇⊂∪   !$ tΒ uρ O$ tΡr& ÏŠÍ‘$sÜ Î/ t ÏΖÏΒ ÷σßϑø9$# 

∩⊇⊇⊆∪   ÷βÎ) O$tΡr& āωÎ) Ö�ƒÉ‹ tΡ ×Î7•Β ∩⊇⊇∈∪   (#θ ä9$s% È⌡ s9 óΟ ©9 Ïµ tF⊥ s? ßyθãΖ≈ tƒ ¨ sðθä3tGs9 z ÏΒ 

šÏΒθã_ö�yϑø9$# ∩⊇⊇∉∪   tΑ$ s% Éb>u‘ ¨βÎ) ’ÍΓöθ s% Èβθç/¤‹x. ∩⊇⊇∠∪   ôxtF øù$$ sù  Í_øŠt/ 

öΝßγ oΨ÷�t/uρ $ [s÷Gsù Í_ ÅngwΥ uρ ∅tΒ uρ z Éë̈Β z ÏΒ tÏΖÏΒ ÷σßϑø9$# ∩⊇⊇∇∪   çµ≈oΨø‹ yfΡr' sù  tΒ uρ 

…çµ yè¨Β ’Îû Å7ù=à�ø9$# Èβθßsô±yϑø9$# ∩⊇⊇∪   §ΝèO $ oΨø%t� øîr& ß‰÷èt/ tÏ%$ t7 ø9$# ∩⊇⊄⊃∪   ¨βÎ) ’Îû 

y7 Ï9≡ sŒ Zπtƒ Uψ ( $ tΒ uρ šχ%Ÿ2 Νèδ ç�sYø.r& tÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊇⊄⊇∪   ¨βÎ)uρ y7 −/u‘ uθ ßγ s9 â“ƒ Í–yêø9$# 

ÞΟ‹Ïm§�9$# ∩⊇⊄⊄∪   ôMt/¤‹ x. îŠ% tæ tÎ=y™ö� ßϑø9$# ∩⊇⊄⊂∪   øŒÎ) tΑ$ s% öΝçλ m; öΝèδθäzr& îŠθ èδ Ÿωr& 
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tβθà)−Gs? ∩⊇⊄⊆∪   ’ÎoΤ Î) ö/ä3s9 îΑθß™u‘ ×ÏΒ r& ∩⊇⊄∈∪   (#θ à)¨?$$ sù ©!$# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇⊄∉∪   !$ tΒuρ 

öΝä3è=t↔ó™r& Ïµø‹ n=tã ôÏΒ @� ô_r& ( ÷βÎ) y“Ì� ô_r& āωÎ) 4’n? tã Éb>u‘ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊇⊄∠∪   tβθãΖö6 s?r& 

Èe≅ä3Î/ ?ìƒÍ‘ Zπtƒ#u tβθèWt6 ÷ès? ∩⊇⊄∇∪   tβρä‹ Ï‚−Gs?uρ yìÏΡ$ |Á tΒ öΝä3ª=yès9 tβρà$ é#øƒrB ∩⊇⊄∪   

#sŒÎ)uρ ΟçGô±sÜ t/ óΟ çFô±sÜ t/ t Í‘$ ¬7y_ ∩⊇⊂⊃∪   (#θ à)¨?$$ sù ©!$# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇⊂⊇∪   (#θ à)¨?$#uρ 

ü“Ï% ©!$# /ä.£‰tΒ r& $yϑÎ/ tβθßϑn=÷ès? ∩⊇⊂⊄∪   /ä.£‰tΒ r& 5Ο≈yè÷Ρr' Î/ tÏΖt/uρ ∩⊇⊂⊂∪   ;M≈ ¨Ζy_uρ 

AβθãŠããuρ ∩⊇⊂⊆∪   þ’ ÎoΤÎ) ß∃%s{r& öΝä3ø‹ n=tæ šU#x‹ tã BΘ öθ tƒ 5ΟŠÏà tã ∩⊇⊂∈∪   (#θä9$ s% í!#uθ y™ 

!$ oΨø‹n=tã |M ôàtãuρr& ôΘ r& óΟ s9 ä3s? zÏiΒ š ÏàÏã≡ uθ ø9$# ∩⊇⊂∉∪   ÷βÎ) !#x‹≈yδ āωÎ) ß,è=äz 

tÏ9¨ρF{ $# ∩⊇⊂∠∪   $ tΒ uρ ßøtwΥ tÎ/¤‹yèßϑÎ/ ∩⊇⊂∇∪   çνθç/¤‹ s3sù öΝßγ≈ oΨõ3n=÷δ r'sù 3 ¨βÎ) ’ Îû 

y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( $ tΒuρ tβ%x. Ο èδ ç�sYø.r& t ÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊇⊂∪   ¨βÎ)uρ y7 −/u‘ uθ çλ m; â“ƒÍ–yê ø9$# ãΛ Ïm¡�9$# 

∩⊇⊆⊃∪   ôMt/¤‹ x. ßŠθ ßϑrO tÎ=y™ö� ßϑø9$# ∩⊇⊆⊇∪   øŒÎ) tΑ$ s% öΝçλ m; öΝèδθäzr& ìx Î=≈ |¹ Ÿωr& 

tβθà)−Gs? ∩⊇⊆⊄∪   ’ÎoΤ Î) öΝä3s9 îΑθß™u‘ ×ÏΒ r& ∩⊇⊆⊂∪   (#θ à)¨?$$ sù ©!$# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇⊆⊆∪   

!$ tΒ uρ öΝä3è=t↔ó™r& Ïµø‹ n=tã ôÏΒ @� ô_r& ( ÷βÎ) y“ Ì� ô_r& āωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ t Ïϑn=≈ yèø9$# ∩⊇⊆∈∪   

tβθä.u�øIè?r& ’Îû $ tΒ !$ oΨßγ≈yδ šÏΖÏΒ#u ∩⊇⊆∉∪   ’ Îû ;M≈ ¨Ζy_ 5βθã‹ ããuρ ∩⊇⊆∠∪   8íρâ‘ã— uρ 

9≅øƒwΥ uρ $ yγãèù=sÛ ÒΟŠÅÒ yδ ∩⊇⊆∇∪   tβθçGÅs÷Ζs?uρ š∅ÏΒ ÉΑ$ t6 Éfø9$# $ Y?θ ã‹ ç/ t ÏδÌ�≈ sù ∩⊇⊆∪   

(#θ à)¨?$$ sù ©! $# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇∈⊃∪   Ÿωuρ (#þθ ãè‹ÏÜè? z÷ö∆r& tÏùÎ�ô£ßϑø9$# ∩⊇∈⊇∪   tÏ%©!$# 

tβρß‰Å¡ø�ãƒ ’ Îû ÇÚö‘F{ $# Ÿωuρ tβθßsÎ=óÁ ãƒ ∩⊇∈⊄∪   (#þθ ä9$ s% !$yϑ̄ΡÎ) |MΡr& z ÏΒ 
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tÌ� −s|¡ßϑø9$# ∩⊇∈⊂∪   !$ tΒ |MΡr& āωÎ) ×�|³o0 $ oΨè=÷W ÏiΒ ÏNù' sù >π tƒ$ t↔Î/ βÎ) |MΖä. zÏΒ 

šÏ%Ï‰≈ ¢Á9$# ∩⊇∈⊆∪   tΑ$ s% ÍνÉ‹≈yδ ×π s%$ tΡ $ oλ°; Ò>÷�Å° ö/ä3s9uρ Ü>÷�Å° 5Θ öθtƒ 5Θθ è=÷è¨Β 

∩⊇∈∈∪   Ÿωuρ $ yδθ�¡yϑs? & þθ Ý¡Î0 öΝä.x‹ è{ù'u‹ sù Ü>#x‹tã BΘ öθ tƒ 5ΟŠÏàtã ∩⊇∈∉∪   $ yδρã� s)yèsù 

(#θ ßst7ô¹r' sù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩⊇∈∠∪   ãΝèδ x‹ s{r' sù Ü>#x‹ yèø9$# 3 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ ( $ tΒ uρ 

šχ%x. Νèδ ç�sYò2r& tÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊇∈∇∪   ¨βÎ)uρ y7−/u‘ uθ ßγ s9 â“ƒÍ–yê ø9$# ãΛ Ïm§�9$# ∩⊇∈∪   

ôM t/¤‹x. ãΠöθs% >Þθ ä9 tÎ=y™ö� ßϑø9$# ∩⊇∉⊃∪   øŒÎ) tΑ$ s% öΝçλ m; öΝèδθäzr& îÞθä9 Ÿωr& tβθà)−Gs? 

∩⊇∉⊇∪   ’ÎoΤ Î) öΝä3s9 îΑθß™u‘ ×ÏΒ r& ∩⊇∉⊄∪   (#θ à)¨?$$ sù ©! $# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇∉⊂∪   !$ tΒ uρ 

öΝä3è=t↔ó™r& Ïµø‹ n=tã ô ÏΒ @�ô_r& ( ÷βÎ) y“ Ì�ô_r& āωÎ) 4’n? tã Éb>u‘ šÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊇∉⊆∪   

tβθè?ù' s?r& tβ#t�ø.—%!$# z ÏΒ tÏϑn=≈ yèø9$# ∩⊇∉∈∪   tβρâ‘x‹ s?uρ $tΒ t, n=y{ ö/ä3s9 Νä3š/u‘ ôÏiΒ 

Νä3Å_≡ uρø— r& 4 ö≅ t/ öΝçFΡr& îΠöθ s% šχρßŠ% tæ ∩⊇∉∉∪   (#θ ä9$ s%  È⌡s9 óΟ ©9 ÏµtF⊥ s? äÞθ è=≈ tƒ 

¨ sðθä3tGs9 z ÏΒ tÅ_t� ÷‚ßϑø9$# ∩⊇∉∠∪   tΑ$ s% ’ÎoΤ Î) /ä3Î=yϑyèÏ9 zÏiΒ t,Î!$ s)ø9$# ∩⊇∉∇∪   Éb>u‘ 

 Í_Ång wΥ ’Í? ÷δ r&uρ $ £ϑÏΒ tβθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇∉∪   çµ≈uΖø‹ ¤fuΖsù ÿ…ã& s#÷δ r& uρ tÏèuΗødr& ∩⊇∠⊃∪   āωÎ) 

#Y—θèg x” ’Îû tÎ�É9≈ tóø9$# ∩⊇∠⊇∪   §ΝèO $ tΡö� ¨Β yŠ t Ì�yzFψ$# ∩⊇∠⊄∪   $ tΡö� sÜøΒ r& uρ ΛÏιø‹ n=tæ #\� sÜ̈Β ( 
u !$ |¡sù ã� sÜ tΒ t Í‘x‹Ζßϑø9$# ∩⊇∠⊂∪   ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ Zπ tƒUψ ( $ tΒ uρ tβ%x. Λèεã� sVø.r& t ÏΖÏΒ÷σ•Β 

∩⊇∠⊆∪   ¨βÎ)uρ y7 −/u‘ uθ çλ m; â“ƒ Í–yê ø9$# ÞΟ‹Ïm§�9$# ∩⊇∠∈∪   z>¤‹x. Ü=≈ptõ¾r& Ïπ s3ø‹ t↔ø9 

tÎ=y™ö� ßϑø9$# ∩⊇∠∉∪   øŒÎ) tΑ$ s% öΝçλ m; ë= ø‹yèä© Ÿωr& tβθà)−Gs? ∩⊇∠∠∪   ’ ÎoΤÎ) öΝä3s9 îΑθß™u‘ 
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×ÏΒ r& ∩⊇∠∇∪   (#θ à)¨?$$ sù ©!$# Èβθãè‹ÏÛr& uρ ∩⊇∠∪   !$ tΒuρ öΝä3è=t↔ó™r& Ïµø‹ n=tã ô ÏΒ @�ô_r& ( ÷βÎ) 

y“Ì� ô_r& āωÎ) 4’ n?tã Éb>u‘ t ÏΗs>≈ yèø9$# ∩⊇∇⊃∪   * (#θèù÷ρr& Ÿ≅ ø‹ s3ø9$# Ÿωuρ (#θçΡθ ä3s? zÏΒ 

zƒÎ�Å£÷‚ßϑø9$# ∩⊇∇⊇∪   (#θ çΡÎ— uρ Ä¨$sÜ ó¡É)ø9$$Î/ ËΛÉ)tF ó¡ßϑø9$# ∩⊇∇⊄∪   Ÿωuρ (#θ Ý¡y‚ö7s? 

}̈ $ ¨Ζ9$# óΟèδ u !$u‹ ô© r& Ÿωuρ (#öθ sW ÷ès? ’ Îû ÇÚö‘F{ $# t Ï‰Å¡ø�ãΒ ∩⊇∇⊂∪   (#θ à)¨?$#uρ “Ï% ©!$# 

öΝä3s)n=s{ s' ©#Î7 Éfø9$#uρ t, Î!̈ρF{$# ∩⊇∇⊆∪   (#þθ ä9$ s% !$ yϑ̄ΡÎ) |MΡr& z ÏΒ t Ì�−s|¡ßϑø9$# ∩⊇∇∈∪   

!$ tΒ uρ |MΡr& āωÎ) ×�|³o0 $ oΨè=÷W ÏiΒ βÎ)uρ y7 ‘ΖÝà ¯Ρ zÏϑs9 tÎ/É‹≈s3ø9$# ∩⊇∇∉∪   ñÝÉ)ó™r' sù $ uΖøŠn=tã 

$ Z�|¡Ï. zÏiΒ Ï!$ yϑ¡¡9$# βÎ) |MΖä. z ÏΒ tÏ%Ï‰≈ ¢Á9$# ∩⊇∇∠∪   tΑ$ s% þ’În1u‘ ãΝn=÷ær& $ yϑÎ/ 

tβθè=yϑ÷ès? ∩⊇∇∇∪   çνθ ç/¤‹ s3sù öΝèδ x‹yzr' sù Ü>#x‹ tã ÏΘ öθ tƒ Ï' ©#—à9$# 4 … çµ̄ΡÎ) tβ%x. z>#x‹tã 

BΘ öθ tƒ AΟŠÏà tã ∩⊇∇∪   ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ Zπtƒ Uψ ( $ tΒ uρ tβ%x. Νèδ ç�sYø.r& tÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊇⊃∪   ¨βÎ)uρ 

š�−/u‘ uθ çλ m; â“ƒ Í–yê ø9$# ãΛ Ïm§�9$# ∩⊇⊇∪   … çµ̄ΡÎ)uρ ã≅ƒÍ”∴tGs9 Éb>u‘ tÏΗs>≈ yèø9$# ∩⊇⊄∪   tΑt“tΡ Ïµ Î/ 

ßyρ”�9$# ßÏΒ F{ $# ∩⊇⊂∪   4’ n? tã y7 Î7ù=s% tβθä3tGÏ9 z ÏΒ t Í‘É‹Ζßϑø9$# ∩⊇⊆∪   Aβ$ |¡Î=Î/ 

<c’Î1t� tã &Î7 •Β ∩⊇∈∪   …çµ ¯ΡÎ)uρ ’Å∀s9 Ì� ç/ã— tÏ9¨ρF{ $# ∩⊇∉∪   óΟ s9uρr& ä3tƒ öΝçλ °; ºπtƒ#u βr& 

…çµ uΗs>÷ètƒ (#àσ¯≈ yϑn=ãã ûÍ_ t/ Ÿ≅ƒÏℜ u�ó  Î) ∩⊇∠∪   öθ s9uρ çµ≈uΖø9¨“tΡ 4’n? tã ÇÙ ÷èt/ tÏϑyfôãF{ $# 

∩⊇∇∪   …çνr& t� s)sù ΝÎγ øŠn=tæ $ ¨Β (#θ çΡ$ Ÿ2 ÏµÎ/ šÏΖÏΒ ÷σãΒ ∩⊇∪   y7Ï9≡ x‹ x. çµ≈oΨõ3n=y™ 

’Îû É>θè=è% š ÏΒÌ� ôfßϑø9$# ∩⊄⊃⊃∪   Ÿω šχθãΖÏΒ ÷σãƒ Ïµ Î/ 4®L ym (#ãρt� tƒ z>#x‹yèø9$# 

zΟŠÏ9F{$# ∩⊄⊃⊇∪   Νßγ uŠÏ?ù' uŠsù ZπtGøót/ öΝèδ uρ Ÿω šχρâ÷ßêô±o„ ∩⊄⊃⊄∪   (#θ ä9θà)u‹ sù ö≅yδ ß øtwΥ 
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tβρã� sàΖãΒ ∩⊄⊃⊂∪   $ uΖÎ/#x‹ yèÎ7 sùr& tβθè=Éf÷ètGó¡o„ ∩⊄⊃⊆∪   |M÷ƒ u t� sùr& βÎ) óΟ ßγ≈oΨ÷è−G̈Β t ÏΖÅ™ 
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šÎ/t� ø%F{ $# ∩⊄⊇⊆∪   ôÙÏ�÷z$#uρ y7 yn$uΖy_ Ç yϑÏ9 y7 yèt7̈?$# zÏΒ šÏΖÏΒ ÷σßϑø9$# 

∩⊄⊇∈∪   ÷βÎ*sù x8öθ |Á tã ö≅à)sù ’ÎoΤ Î) Ö ü“ Ì�t/ $ £ϑÏiΒ tβθè=yϑ÷ès? ∩⊄⊇∉∪   ö≅©.uθ s?uρ ’n? tã 

Í“ƒ Í•yèø9$# ÉΟŠÏm§�9$# ∩⊄⊇∠∪   “Ï% ©!$# y71 t�tƒ t Ïm ãΠθ à)s? ∩⊄⊇∇∪   y7t7 h=s)s?uρ ’Îû 

tÏ‰Éf≈ ¡¡9$# ∩⊄⊇∪   …çµ̄ΡÎ) uθ èδ ßìŠÏϑ¡¡9$# ÞΟŠÎ=yèø9$# ∩⊄⊄⊃∪   ö≅ yδ öΝä3ã⁄Îm;tΡé& 4’ n? tã  tΒ 

ãΑ̈”t∴s? ßÏÜ≈u‹ ¤±9$# ∩⊄⊄⊇∪   ãΑ̈”t∴s? 4’n? tã Èe≅ ä. >8$ ©ùr& 5ΟŠÏOr& ∩⊄⊄⊄∪   tβθà)ù=ãƒ yìôϑ¡¡9$# 

öΝèδ ç�sYò2r& uρ šχθç/É‹≈ x. ∩⊄⊄⊂∪   â !#t� yè’±9$#uρ ãΝßγ ãèÎ7®Ktƒ tβ…ãρ$ tóø9$# ∩⊄⊄⊆∪   óΟ s9r& t�s? 

öΝßγ ¯Ρr& ’Îû Èe≅à2 7Š#uρ tβθßϑ‹ Îγtƒ ∩⊄⊄∈∪   öΝåκ̈Ξr& uρ šχθä9θ à)tƒ $ tΒ Ÿω šχθè=yèø�tƒ 

∩⊄⊄∉∪   āωÎ) tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9$# (#ρã� x.sŒuρ ©!$# #Z�� ÏVx. (#ρã� |Á tFΡ$#uρ 

.ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ (#θ ßϑÎ=àß 3 ÞΟ n=÷èu‹y™uρ t Ï%©!$# (#þθ ßϑn=sß £“ r& 5= n=s)ΖãΒ tβθç7Î=s)Ζtƒ ∩⊄⊄∠∪    
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1. Thaa Siin Miim 

2. Inilah ayat-ayat Al Quran yang menerangkan. 

3. Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, 

karena mereka tidak beriman. 

4. Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka 

mukjizat dari langit, Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 

tunduk kepadanya. 

5. dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan 

baru dari Tuhan yang Maha pemurah, melainkan mereka selalu 

berpaling daripadanya. 

6. Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Quran), Maka kelak 

akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang 

selalu mereka perolok-olokkan. 

7. dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik? 

8. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

suatu tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak 

beriman. 

9. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

10. dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-

Nya): "Datangilah kaum yang zalim itu, 

11. (yaitu) kaum Fir'aun. mengapa mereka tidak bertakwa?" 

12. berkata Musa: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku takut bahwa 

mereka akan mendustakan aku. 

13. dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku 

Maka utuslah (Jibril) kepada Harun 
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14. dan aku berdosa terhadap mereka Maka aku takut mereka akan 

membunuhku". 

15. (Allah) berfirman, “Jangan takut (mereka tidak akan dapat 

membunuhmu) Maka pergilah kamu berdua dengan membawa 

ayat-ayat Kami, sungguh Kami bersamamu mendengarkan (apa 

yang mereka katakan) 

16. Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan Katakanlah 

olehmu: "Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta 

alam, 

17. lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". 

18. Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di 

antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan 

kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu. 

19. dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu 

lakukan itu dan kamu Termasuk golongan orang-orang yang 

tidak membalas guna. 

20. berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu 

itu Termasuk orang-orang yang khilaf. 

21. lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, 

kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia 

menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. 

22. Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) 

kamu telah memperbudak Bani Israil". 

23. Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" 

24. Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa 

yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian 

(orang-orang) mempercayai-Nya". 
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25. berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah 

kamu tidak mendengarkan?" 

26. Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek 

moyang kamu yang dahulu". 

27. Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada 

kamu sekalian benar-benar orang gila". 

28. Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa 

yang ada di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu 

mempergunakan akal". 

29. Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain 

Aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 

yang dipenjarakan". 

30. Musa berkata: "Dan Apakah (kamu akan melakukan itu) 

Kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang 

nyata ?" 

31.  Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata 

itu, jika kamu adalah Termasuk orang-orang yang benar". 

32. Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu 

(menjadi) ular yang nyata. 

33. dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), Maka tiba-tiba 

tangan itu Jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang 

melihatnya. 

34.  Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada 

sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli 

sihir yang pandai, 

35.  ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan 

sihirnya; Maka karena itu Apakah yang kamu anjurkan?" 
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36.  mereka menjawab: "Tundalah (urusan) Dia dan saudaranya dan 

kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan 

mengumpulkan (ahli sihir), 

37.  niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang 

pandai kepadamu". 

38. lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di 

hari yang ma'lum. 

39.  dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu 

sekalian. 

40.  semoga kita mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka adalah 

orang-orang yang menang 

41. Maka tatkala Ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada 

Fir'aun: "Apakah Kami sungguh-sungguh mendapat upah yang 

besar jika Kami adalah orang-orang yang menang?" 

42. Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, Sesungguhnya kamu 

sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan 

(kepadaku)". 

43.  berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang 

hendak kamu lemparkan". 

44. lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat 

mereka dan berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, Sesungguhnya 

Kami benar-benar akan menang". 

45. kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya Maka tiba-tiba ia 

menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu 

46. Maka tersungkurlah Ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada 

Allah), 

47. mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 

48.  (yaitu) Tuhan Musa dan Harun". 
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49. Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa 

sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya Dia 

benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu 

Maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat 

perbuatanmu); Sesungguhnya aku akan memotong tanganmu 

dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 

semuanya". 

50. mereka berkata: "tidak ada kemudharatan (bagi kami); 

Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kami, 

51. Sesungguhnya Kami Amat menginginkan bahwa Tuhan Kami 

akan mengampuni kesalahan Kami, karena Kami adalah orang-

orang yang pertama-tama beriman". 

52. dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di 

malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), 

karena Sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". 

53. kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan 

(tentaranya) ke kota-kota. 

54. (Fir'aun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-

benar golongan kecil, 

55. dan Sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan 

amarah kita, 

56. dan Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 

berjaga-jaga". 

57. Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman 

dan mata air, 

58. dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia 

59. Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (Itu) 

kepada Bani Israil 
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60. Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di 

waktu matahari terbit. 

61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 

Pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan 

tersusul". 

62. Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; 

Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 

petunjuk kepadaku". 

63. lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 

tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 

adalah seperti gunung yang besar. 

64. dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain 

65. dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 

semuanya. 

66. dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 

67. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 

suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan 

mereka tidak beriman. 

68. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

69. dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. 

70. ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang 

kamu sembah?" 

71. mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan 

Kami Senantiasa tekun menyembahnya". 

72. berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar 

(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?, 
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73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 

memberi mudharat?" 

74. mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya Kami 

mendapati nenek moyang Kami berbuat demikian". 

75. Ibrahim berkata: "Maka Apakah kamu telah memperhatikan apa 

yang selalu kamu sembah, 

76. kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, 

77. karena Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 

musuhku, kecuali Tuhan semesta alam, 

78. (Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah yang 

menunjuki Aku, 

79. dan Tuhanku, yang Dia memberi Makan dan minum kepadaKu, 

80. dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku, 

81. dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan 

aku (kembali), 

82. dan yang Amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada 

hari kiamat". 

83. (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah 

dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang 

saleh, 

84. dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 

datang) Kemudian, 

85. dan Jadikanlah aku Termasuk orang-orang yang mempusakai 

surga yang penuh kenikmatan, 

86. dan ampunilah bapakku, karena Sesungguhnya ia adalah 

Termasuk golongan orang-orang yang sesat, 

87. dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 

dibangkitkan, 
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88. (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 

89. kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 

bersih, 

90. dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang 

bertakwa, 

91. dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- 

orang yang sesat", 

92. dan dikatakan kepada mereka: "Dimanakah berhala-berhala 

yang dahulu kamu selalu menyembah(nya) 

93. selain dari Allah? dapatkah mereka menolong kamu atau 

menolong diri mereka sendiri?" 

94. Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam 

neraka bersama-sama orang-orang yang sesat, 

95. dan bala tentara iblis semuanya. 

96. mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: 

97. "Demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan 

yang nyata, 

98. karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta 

alam". 

99. dan Tiadalah yang menyesatkan Kami kecuali orang-orang yang 

berdosa. 

100. Maka Kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorangpun, 

101. dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, 

102. Maka Sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) 

niscaya Kami menjadi orang-orang yang beriman". 

103. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 

beriman. 
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104. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

105. kaum Nuh telah mendustakan Para rasul. 

106. ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa 

kamu tidak bertakwa? 

107. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu, 

108. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

109. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-

ajakan itu; Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta 

alam. 

110. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku". 

111. mereka berkata: "Apakah Kami akan beriman kepadamu, 

Padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?". 

112. Nuh menjawab: "Bagaimana aku mengetahui apa yang telah 

mereka kerjakan? 

113. perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah 

kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari. 

114. dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 

beriman. 

115. aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang 

menjelaskan". 

116. mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti Hai 

Nuh, niscaya benar-benar kamu akan Termasuk orang-orang 

yang dirajam". 

117. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku telah 

mendustakan aku; 
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118. Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 

mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin 

besertaku". 

119. Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya 

di dalam kapal yang penuh muatan. 

120. kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang 

tinggal. 

121. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 

beriman. 

122. dan Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Penyayang. 

123. kaum 'Aad telah mendustakan Para rasul. 

124. ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa 

kamu tidak bertakwa? 

125. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu, 

126. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

127. dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 

128. Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi bangunan 

untuk bermain-main 

129. dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya 

kamu kekal (di dunia)? 

130. dan apabila kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai 

orang- orang kejam dan bengis. 

131. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
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132. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan 

kepadamu apa yang kamu ketahui. 

133. Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang 

ternak, dan anak-anak, 

134. dan kebun-kebun dan mata air, 

135. Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang 

besar". 

136. mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu 

memberi nasehat atau tidak memberi nasehat, 

137. (agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 

dahulu. 

138. dan Kami sekali-kali tidak akan di "azab". 

139. Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 

beriman. 

140. dan Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Penyayang. 

141. kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. 

142. ketika saudara mereka, shaleh, berkata kepada mereka: 

"Mengapa kamu tidak bertakwa? 

143. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu, 

144. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

145. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 

146. Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini) 

dengan aman, 
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147. di dalam kebun-kebun serta mata air, 

148. dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma yang mayangnya 

lembut. 

149. dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan 

rumah-rumah dengan rajin; 

150. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 

151. dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang 

melewati batas, 

152. yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan 

perbaikan". 

153. mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 

orang-orang yang kena sihir; 

154. kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka 

datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk 

orang-orang yang benar". 

155. Shaleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran 

untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula 

untuk mendapatkan air di hari yang tertentu. 

156. dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu 

kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh azab hari 

yang besar". 

157. kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi 

menyesal, 

158. Maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. dan adalah 

kebanyakan mereka tidak beriman. 

159. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 
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160. kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, 

161. ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: mengapa 

kamu tidak bertakwa?" 

162. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu, 

163. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

164. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam. 

165. mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, 

166. dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 

untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui 

batas". 

167. mereka menjawab: "Hai Luth, Sesungguhnya jika kamu tidak 

berhenti, benar-benar kamu Termasuk orang-orang yang diusir" 

168. Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada 

perbuatanmu". 

169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta 

keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 

170. lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 

171. kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang Termasuk 

dalam golongan yang tinggal. 

172. kemudian Kami binasakan yang lain. 

173. dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) Maka Amat 

jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 

peringatan itu. 

174. sesunguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti yang nyata. dan adalah kebanyakan mereka tidak 

beriman. 
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175. dan Sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

176. penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; 

177. ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak 

bertakwa?, 

178. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 

diutus) kepadamu. 

179. Maka bertakwalah kepada Allah dan 'taatlah kepadaku; 

180. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 

181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 

orang yang merugikan; 

182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 

183. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan; 

184. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu 

dan umat-umat yang dahulu". 

185. mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 

orang-orang yang kena sihir, 

186. dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti Kami, 

dan Sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-benar 

Termasuk orang-orang yang berdusta. 

187. Maka jatuhkanlah atas Kami gumpalan dari langit, jika kamu 

Termasuk orang-orang yang benar. 

188. Syu'aib berkata: "Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu 

kerjakan". 
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189. kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 

'azab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu 

adalah 'azab hari yang besar. 

190. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 

beriman. 

191. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

192. dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam, 

193. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 

194. ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 

seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 

195. dengan bahasa Arab yang jelas. 

196. dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam 

Kitab-Kitab orang yang dahulu. 

197. dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa Para 

ulama Bani Israil mengetahuinya? 

198. dan kalau Al Quran itu Kami turunkan kepada salah seorang 

dari golongan bukan Arab, 

199. lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); 

niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. 

200. Demikianlah Kami masukkan Al Quran ke dalam hati orang- 

orang yang durhaka. 

201. mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat 'azab 

yang pedih, 

202. Maka datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadak, sedang 

mereka tidak menyadarinya, 
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203. lalu mereka berkata: "Apakah Kami dapat diberi tangguh?" 

204. Maka Apakah mereka meminta supaya disegerakan azab kami? 

205. Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 

kenikmatan hidup bertahun-tahun, 

206. kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan 

kepada mereka, 

207. niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 

menikmatinya. 

208. dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan 

sesudah ada baginya orang-orang yang memberi peringatan; 

209. untuk menjadi peringatan. dan Kami sekali-kali tidak Berlaku 

zalim. 

210. dan Al Quran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan. 

211. dan tidaklah patut mereka membawa turun Al Quran itu, dan 

merekapun tidak akan Kuasa. 

212. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada 

mendengar Al Quran itu. 

213. Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) Tuhan yang lain 

di samping Allah, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-

orang yang di'azab. 

214. dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 

215. dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. 

216. jika mereka mendurhakaimu Maka Katakanlah: "Sesungguhnya 

aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 

kerjakan"; 

217. dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Perkasa lagi 

Maha Penyayang, 
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218. yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), 

219. dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-

orang yang sujud. 

220. Sesungguhnya Dia adalah yang Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

221. Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan- 

syaitan itu turun? 

222. mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, 

223. mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaitan) itu, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. 

224. dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

225. tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 

tiap- tiap lembah 

226. dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka 

sendiri tidak mengerjakan(nya)? 

227. kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 

beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat 

kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang 

yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 

akan kembali. 
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